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Abstrak. Sektor pertanian memegang peran penting dalam menjaga ketahanan pangan, dengan 
kedelai sebagai salah satu komoditas utama sumber protein nabati. Namun, produksi kedelai 
nasional hingga saat ini masih tergolong rendah sehingga belum dapat mencukupi kebutuhan 
dalam negeri. Peningkatan produktivitas tanaman kedelai dapat diupayakan melalui teknologi 
biofisik berupa induksi medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) yang diketahui mampu 
memengaruhi mekanisme fisiologis dan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variasi durasi paparan medan magnet ELF 0,3 mT terhadap fase 
pembungaan tanaman kedelai varietas Dega-1. Metode penelitian yang diaplikasikan merupakan 
metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 
perlakuan lama paparan medan magnet berintensitas 0,3 mT, yaitu kontrol atau M0 (0 menit), M1 
(10 menit), M2 (20 menit), dan M3 (30 menit) dengan masing-masing perlakuan dilakukan 
sebanyak empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi waktu awal berbunga, jumlah bunga, 
serta jumlah bunga yang berkembang menjadi polong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
paparan medan magnet tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 
parameter yang diamati, namun cenderung meningkatkan beberapa aspek reproduktif tanaman. 
Perlakuan M2 (20 menit) menghasilkan rata-rata jumlah bunga tertinggi sebesar 114,87 bunga 
per tanaman dan persentase pembentukan polong sebesar 44,93%. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa paparan medan magnet berpengaruh terhadap beberapa komponen 
respons fase pembungaan tanaman kedelai, namun efeknya dipengaruhi oleh lamanya durasi 
paparan serta parameter yang diamati. 
Kata kunci: kedelai, medan magnet, fase pembungaan, varietas Dega-1. 
 
Abstract. The agricultural sector plays an important role in maintaining food security, with 
soybeans as one of the main commodities for plant-based protein. However, national soybean 
production to date is still relatively low, thus unable to meet domestic needs. The increase in 
soybean plant productivity can be pursued thru biophysical technology in the form of Extremely 
Low Frequency (ELF) magnetic field induction, which is known to affect the physiological 
mechanisms and growth of plants. This study aims to analyze the effect of varying durations of 
ELF 0.3 mT magnetic field exposure on the flowering phase of Dega-1 soybean plants. The 
research method applied is an experimental method using a Completely Randomized Design 
(CRD) consisting of four treatments with different durations of 0.3 mT magnetic field exposure: 
control or M0 (0 minutes), M1 (10 minutes), M2 (20 minutes), and M3 (30 minutes), with each 
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treatment replicated four times. The observed parameters include the time of initial flowering, the 
number of flowers, the number of flowers that develop into pods. The research results indicate that 
exposure to the magnetic field does not have a statistically significant effect on the observed 
parameters, but it tends to enhance some reproductive aspects of the plants. Treatment M2 (20 
minutes) resulted in the highest average number of flowers, with 114.87 flowers per plant and a 
pod formation percentage of 44.93%. Based on these results, it can be concluded that exposure to 
a magnetic field affects several components of the flowering phase response in soybean plants, but 
the effect is influenced by the duration of exposure and the parameters observed. 
Keywords: soybean, magnetic field, flowering phase, Dega-1 variety. 
 

1. Pendahuluan 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang berperan penting sebagai 

sumber protein nabati bagi masyarakat Indonesia. Tanaman kedelai dikategorikan sebagai salah 

satu komoditas legum kaya protein yang digunakan sebagai komponen utama dalam penyajian 

produk pangan (Syafriani et al., 2024). Komoditas kedelai sejak lama digunakan sebagai bahan 

utama dalam pengolahan berbagai produk pangan dan minuman, seperti kecambah, tahu, tempe, 

susu kedelai, dan jenis olahan lainnya. Selain itu, biji kedelai mengandung isoflavon, protein 

kedelai, fitosterol, dan saponin yang tinggi sehingga berpotensi digunakan sebagai pangan 

fungsional. 

Produksi kedelai di Indonesia hingga saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 

dalam negeri. Menurut data BPS (2024a), pada tahun 2024 produksi kedelai di Indonesia mencapai 

1,62 juta ton, sedangkan konsumsinya diperkirakan mencapai 4,7 juta ton. Indonesia mengalami 

peningkatan jumlah impor dari Amerika Serikat setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan 

nasional. Pada tahun 2024 Indonesia mengimpor sekitar 2,67 juta ton kedelai dari Amerika Serikat 

(BPS, 2024b). Jumlah impor kedelai tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya yang tercatat sebesar 2,27 juta ton. Oleh karena itu, peningkatan produksi dalam 

negeri menjadi langkah penting untuk memenuhi kebutuhan dan menekan jumlah impor. 

Penurunan produksi kedelai nasional yang disertai dengan peningkatan volume impor 

mencerminkan rendahnya daya saing kedelai domestik dibandingkan dengan kedelai impor 

(Swastika, 2022). Faktor eksternal dan faktor internal menjadi penyebab menurunnya 

produktivitas kedelai (Sulistyaningrum et al., 2024). Faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

produktivitas kedelai seperti kondisi iklim, kualitas dan ketersediaan air, kesuburan dan struktur 

tanah, serangan hama dan penyakit, serta persaingan dengan gulma. Faktor internal yang dapat 

memengaruhi produktivitas di antaranya adalah genetik tanaman, kualitas benih, kesehatan 

fisiologis tanaman, dan siklus hidup tanaman (Juswadi et al., 2021). Tanaman kedelai memiliki 

periode pembungaan dan pembuahan yang terbatas. Gangguan selama fase-fase ini, misalnya stres 

selama pembungaan, dapat menyebabkan kegagalan pembentukan polong. 
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Salah satu pendekatan biofisik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

kedelai adalah paparan medan magnet. Medan magnet merupakan faktor fisik yang berpotensi 

mendukung metabolisme dan pertumbuhan tanaman (Sefanda et al., 2025). Penggunaan magnet 

sebagai agen biofisik nonkimia aman bagi lingkungan, tidak meninggalkan residu, dan memiliki 

potensi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman. Induksi medan magnet dengan 

intensitas dan variasi waktu yang berbeda diketahui mampu menimbulkan berbagai respons 

tanaman pada fase vegetatif maupun generatif. Induksi medan magnet pada fase vegetatif 

dilaporkan dapat memengaruhi tinggi tanaman tomat (Baiyeri et al., 2023), panjang malai tanaman 

padi (Qudsiyah et al., 2025), pematahan dormansi biji delima merah (Rahmawati & Suyono, 

2023), dan tinggi tanaman sawi (Djoyowasito et al., 2019). Pada fase generatif, stimulasi medan 

magnet dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap kecepatan berbuah tanaman 

cabai (Agustrina et al., 2020), dan waktu mulai berbunga tanaman wijen (Aini, 2020). 

Medan magnet diduga memiliki kemampuan untuk memengaruhi aktivitas fisik tanaman 

melalui mekanisme bioelektrik yang menyebabkan perubahan dalam aktivitas hormon dan enzim. 

Hormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin penting dalam mengatur inisiasi dan pertumbuhan 

bunga selama fase pembungaan (Aulia & Syafi’i, 2025). Tanaman bertransisi dari fase vegetatif 

ke fase generatif dapat dipercepat oleh paparan medan magnet, yang dapat meningkatkan sintesis 

atau transportasi hormon-hormon tanaman. Medan magnet mampu memodulasi aktivitas enzim, 

seperti katalase dan peroksidase yang berperan dalam mengurangi stres oksidatif dan sinyal 

pembungaan (Azrial et al., 2025). 

Enzim yang terlibat dalam fotosintesis meningkatkan suplai gula, enzim respirasi 

menghasilkan energi, enzim biosintesis mengatur produksi hormon, dan enzim antioksidan 

menjaga kestabilan sel (Fernie et al., 2004). Kombinasi semua mekanisme tersebut menciptakan 

kondisi ideal yang mempercepat peralihan meristem pucuk tanaman menuju fase berbunga. Fase 

pembungaan adalah fase reproduktif yang paling kuat memengaruhi produktivitas tanaman, 

termasuk komoditas kedelai (Glycine max (L.) Merr.). Pembungaan berpengaruh langsung pada 

jumlah bunga yang terbentuk, sehingga memengaruhi hasil panen akhir. Oleh karena itu, fase 

pembungaan menjadi fase penting pada tanaman. 

Hasil beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa medan magnet berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman pada fase vegetatif maupun generatif. 

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh paparan 

medan magnet terhadap pertumbuhan generatif tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr.). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh induksi medan magnet Extremely Low 

Frequency intensitas 0,3 mT terhadap fase pembungaan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr.) 
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pada varietas Dega-1. Varietas Dega-1 dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, seperti tahan 

terhadap rebah, memiliki ketahanan terhadap pecah polong, lebih toleran terhadap penyakit karat 

daun, ukuran dan bobot biji yang relatif besar (22,98 g/100 biji), dan masa panen sekitar 69 hari.  

2. Bahan dan Metode 

2.1. Alat dan Bahan 

Alat penelitian yang digunakan selama proses pemilahan benih hingga induksi medan 

magnet adalah gelas ukur, pinset, thinwall yang berdiameter 4 cm, gunting, kertas buram, tisu, 

botol semprot, kertas identitas, perlengkapan tulis dan solenoida sebagai sumber medan magnet.  

Peralatan yang digunakan pada proses penanaman hingga pengamatan parameter adalah pot siram, 

gayung, polybag, bambu kecil berukuran 100 cm, ember plastik besar, gunting, spidol permanen, 

gelas ukur, dan pinset. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih kedelai (Glycine max (L.) Merr.) varietas 

Dega-1, media tanam, aquadest, dan NaOCl (Natrium hipoklorit) 1%. 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Januari hingga April 2026, dengan proses persiapan 

alat dan bahan hingga induksi medan magnet dilakukan di Laboratorium Biologi Dasar, 

penanaman dan pemeliharaan tanaman di Roof Top Lantai Tiga Gedung Sains dan Teknologi, serta 

pengukuran parameter di Laboratorium Riset dan di lokasi penanaman Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan, yaitu M0 (kontrol), M1 (induksi medan magnet selama 10 menit), M2 (20 menit), M3 

(30 menit), dan setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental, bahan tanam yang digunakan berupa 32 benih kedelai varietas Dega-1. Penelitian 

ini menggunakan variabel bebas berupa lama paparan medan magnet dengan intensitas 0,3 mT, 

sedangkan variabel terikat meliputi waktu awal berbunga (Hari Setelah Tanam), jumlah bunga 

(bunga per tanaman), dan jumlah bunga yang berkembang menjadi polong (%). 

2.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan media tanam yang menggunakan kombinasi 

tanah dan pupuk organik di dalam polybag serta pemilihan benih kedelai varietas Dega-1 yang 

memiliki karakteristik dengan ukuran yang sama, halus, berisi, dan tidak pecah atau belah. Tahap 

inti penelitian dimulai dengan memberikan perlakuan induksi medan magnet Extremely Low 

Frequency (ELF) menggunakan perangkat solenoida dengan intensitas 0,3 mT terhadap benih 

yang dibagi menjadi empat kelompok durasi, yaitu 0 menit sebagai kontrol, 10 menit, 20 menit, 

dan 30 menit. Setelah proses pemaparan medan magnet selesai, benih segera ditanam dan 

dipelihara secara rutin melalui penyiraman serta pengendalian hama untuk memastikan 
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pertumbuhan yang optimal. Selama masa generatif, dilakukan pengamatan intensif terhadap 

parameter reproduktif yang meliputi pencatatan waktu awal munculnya bunga, penghitungan 

jumlah bunga per tanaman, serta evaluasi persentase bunga yang berkembang menjadi polong.  

2.4. Metode Analisis 

Analisis data dilakukan dengan metode One Way ANOVA (Analysis of Variance) 

memanfaatkan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 27. Jika 

hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan, pengujian akan diteruskan 

dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kekeliruan α= 5%. Pada 

penelitian ini, hasil analisis tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini tidak dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test, melainkan 

menggunakan uji non parametrik. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada periode Januari hingga April 2026 menunjukkan 

respons fase pembungaan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr.) terhadap variasi paparan 

medan magnet yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Respons Fase Pembungaan Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) 
Terhadap Variasi Lama Paparan Medan Magnet. 

Parameter Kontrol 
(M0) 

10 menit 
(M1) 

20 menit 
(M2) 

30 menit 
(M3) 

Waktu Awal Berbunga 
(hari) 

 
28,62±0,47a 

 
28,25±0,64a 

 
28,50±0,40a 

 
28,12±0,25a 

Jumlah Bunga 93,25±26,33a 104,87±25,70a 114,87±18,70a 111,50±10,75a 
Jumlah Bunga yang 
Berkembang Menjadi 
Polong (%) 

 
41,44±7,98a 

 
42,55±2,95a 

 
44,93±2,92a 

 
41,38±3,47a 

Keterangan: Data yang ditandai dengan huruf dan baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan, berdasarkan hasil Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada tingkat signifikansi 5%. 

3.1. Waktu Awal Berbunga 

Waktu awal berbunga merupakan laju atau waktu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 

mulai membentuk bunga sejak fase vegetatif berakhir dan memasuki fase generatif 

(Triastinurmiatiningsih et al., 2021). Kecepatan ini umumnya diukur dalam hari setelah tanam 

(HST) atau jumlah hari dari munculnya tunas hingga terlihatnya bunga pertama. Rata-rata waktu 

awal berbunga setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 Berdasarkan Gambar 1, dapat diamati bahwa induksi medan magnet berintensitas 0,3 mT 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada waktu awal pembungaan. Bunga mulai mekar pada 

kisaran 28 HST pada seluruh perlakuan. Pada setiap percobaan dihitung nilai rerata terendah untuk 

menentukan tanaman dengan waktu awal berbunga lebih cepat. Dari keseluruhan perlakuan, waktu 
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awal berbunga dengan rata-rata terendah pada perlakuan M3 (28,12±0,25 HST) 30 menit. 

Sementara pada perlakuan M1 (28,25±0,64 HST) 10 menit dan M2 (28,50±0,40 HST) 20 menit 

lebih rendah daripada M0 (28,62±0,47 HST) kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa M0 

(kontrol) memiliki waktu awal pembungaannya paling lambat. 

 
Gambar 1. Rerata Waktu Awal Berbunga. 

Medan magnet diduga dapat memengaruhi transport elektron di dalam sel yang kemudian 

berdampak pada berbagai proses metabolisme, khususnya pada benih yang diberi perlakuan 

(Djoyowasito et al., 2019). Pengaruh tersebut memicu terjadinya reaksi biofisika dan biokimia di 

dalam sitoplasma yang selanjutnya terekspresi dalam proses perkembangan fisiologis tanaman 

(Maffei, 2014). Peningkatan laju penyerapan air oleh biji turut mengoptimalkan kerja enzim dalam 

proses penguraian cadangan makanan pada endosperma serta nutrien lainnya. Hasil penguraian 

tersebut selanjutnya ditranslokasikan ke embrio yang sedang berkembang untuk mendukung 

pembentukan tumbuhan baru hingga mencapai tahap kemandirian dalam melakukan proses 

fotosintesis. Akumulasi produk fotosintesis pada bagian tajuk kemudian berperan dalam 

menstimulasi pembentukan bunga. 

Menurut Tirono and Hananto (2023), perlakuan medan magnet selama proses pertumbuhan 

benih berpotensi memengaruhi kemunculan bunga pertama. Berdasarkan hasil penelitian, 

intervensi medan magnet terbukti mempercepat inisiasi pembungaan dibandingkan dengan 

tanaman kontrol. Pada fase peralihan dari pertumbuhan vegetatif menuju pertumbuhan generatif 

terjadi regulasi metabolik, khususnya pada biokatalis fotosintesis, guna menjaga kadar sukrosa 

dalam tanaman. Peningkatan aktivitas enzim ini juga didukung oleh keberadaan ion-ion seperti 

Mg²⁺, Ca²⁺, dan K⁺ yang berfungsi sebagai kofaktor dalam medium pertumbuhan (Djoyowasito et 

al., 2019). Pada proses fotosintesis, enzim utama fiksasi karbon (enzim Rubisco) bekerja lebih 

aktif dalam mengikat karbon dioksida sehingga menghasilkan lebih banyak glukosa dan sukrosa 

(Bhat et al., 2017). Sebagian sukrosa tersebut ditranspor menuju jaringan meristem apikal yang 

berperan dalam pembentukan bunga (Wu et al., 2024). Hasil fotosintesis ini bukan hanya berperan 

sebagai sumber energi, tetapi juga berfungsi sebagai sinyal metabolik yang memberi tanda kepada 

tanaman untuk segera beralih dari fase vegetatif ke fase generatif. 
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Enzim-enzim respirasi di mitokondria seperti sitokrom oksidase, suksinat dehidrogenase, 

dan ATP sintase mempercepat produksi energi dalam bentuk ATP (Adenosin Trifosfat)  (Fanani, 

2025). Energi inilah yang dibutuhkan oleh jaringan meristem untuk membelah dan berdiferensiasi 

menjadi kuncup bunga.  Semakin tinggi produksi ATP, berpotensi semakin cepat pula tanaman 

memiliki cadangan energi untuk mendukung pembungaan. Selain itu, enzim yang terlibat dalam 

biosintesis hormon juga berperan penting. Enzim GA20-oksidase dan GA3-oksidase dalam jalur 

pembentukan giberelin akan lebih aktif, sehingga kadar giberelin meningkat. Giberelin kemudian 

merangsang ekspresi gen-gen yang mengatur inisiasi pembungaan (Arnanto et al., 2024). Hal 

serupa juga terjadi pada enzim yang mengatur biosintesis sitokinin, yang mendorong pembelahan 

sel pada meristem dan mempercepat terbentuknya tunas bunga. 

Waktu awal berbunga tidak dipengaruhi secara nyata oleh paparan medan magnet karena 

faktor lingkungan selama penelitian relatif seragam pada seluruh perlakuan. Kondisi seperti 

intensitas cahaya, suhu, kelembapan, ketersediaan air, dan unsur hara yang sama menyebabkan 

setiap tanaman memperoleh lingkungan tumbuh yang hampir identik. Keseragaman kondisi 

lingkungan tersebut membuat waktu transisi dari fase vegetatif ke fase generatif berlangsung 

hampir bersamaan, sehingga perbedaan akibat paparan medan magnet tidak tampak secara 

signifikan. 

3.2. Jumlah Bunga 

Jumlah bunga merupakan banyaknya bunga yang terbentuk pada suatu tanaman dalam satu 

periode pertumbuhan atau pada satu siklus berbunga (Iftitah, 2023). Nilai rerata jumlah bunga 

dapat diamati pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rerata Jumlah Bunga. 

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2, induksi medan magnet sebesar 0,3 mT tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah bunga tanaman. Perlakuan M2 (20 menit) 

menghasilkan jumlah bunga tertinggi, yaitu 114,87 ± 18,70 bunga per tanaman, diikuti oleh M3 

(30 menit) sebesar 111,50 ± 10,75 bunga per tanaman. Jumlah bunga paling sedikit pada perlakuan 

M0 (93,25±26,33) kontrol yang tidak jauh selisihnya dengan M1 (104,87±25,70) 10 menit. Tidak 

signifikannya pengaruh medan magnet terhadap jumlah bunga menunjukkan bahwa intensitas 
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medan magnet 0,3 mT belum cukup untuk menghasilkan perubahan fisiologis yang mampu 

meningkatkan pembentukan bunga secara nyata pada kedelai varietas Dega-1. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian oleh Agustrina et al. (2020) terkait tanaman cabai merah yang 

melaporkan bahwa paparan medan magnet tidak memberikan perbedaan nyata pada seluruh 

perlakuan. Paparan medan magnet tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

bunga, diduga karena seluruh tanaman tumbuh pada kondisi lingkungan yang terkendali dan relatif 

seragam. Kesamaan intensitas cahaya, suhu, kelembapan, ketersediaan air, serta unsur hara 

menyebabkan proses pembentukan bunga berlangsung dengan pola yang hampir sama pada setiap 

perlakuan. Akibatnya, efek stimulasi medan magnet tidak cukup besar untuk menimbulkan 

perbedaan jumlah bunga yang signifikan. 

Medan magnet diduga memiliki durasi optimum, sehingga paparan yang lebih lama tidak 

selalu menghasilkan respons yang lebih tinggi. Paparan medan magnet diduga dapat memengaruhi 

jumlah bunga tanaman melalui berbagai mekanisme fisiologis, meskipun pengaruhnya tidak selalu 

signifikan secara statistik. Stimulasi medan magnet diketahui mampu memodifikasi pergerakan 

ion dan aktivitas enzimatik di dalam sel, sehingga meningkatkan metabolisme dan ketersediaan 

energi yang dibutuhkan untuk pembentukan organ reproduktif (Radhakrishnan, 2019).  Menurut 

Deamici et al. (2019), medan magnet juga berpotensi memengaruhi keseimbangan hormon 

pertumbuhan seperti giberelin, auksin, dan sitokinin yang berperan penting dalam diferensiasi 

jaringan, pembelahan sel, dan proses pembungaan. Kombinasi antara peningkatan metabolisme, 

keseimbangan hormon, dan ketersediaan fotosintat dapat mendukung berlangsungnya proses 

transisi dari fase vegetatif menuju fase generatif, sehingga jumlah bunga yang terbentuk cenderung 

lebih tinggi. Peningkatan efisiensi fotosintesis akibat paparan medan magnet juga dapat 

menghasilkan lebih banyak fotosintat yang digunakan sebagai sumber energi dalam pembentukan 

bunga. Pada durasi paparan 20 menit, diduga terjadi kondisi yang lebih baik bagi berlangsungnya 

proses fisiologis tersebut, sehingga jumlah bunga cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

Tanaman yang memiliki ketersediaan fotosintat yang cukup cenderung mampu membentuk 

lebih banyak primordia bunga karena kebutuhan energi dan bahan pembangun terpenuhi. Faktor 

lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, serta ketersediaan air turut memengaruhi produksi 

fotosintat melalui proses fotosintesis (Fachrezi et al., 2023). Intensitas cahaya yang optimal 

terbukti meningkatkan laju fotosintesis dan jumlah bunga yang dihasilkan (Farid & Ulinnuha, 

2024). Selain itu, nutrien seperti N, P, dan K memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif serta reproduktif tanaman (Firgiyanto et al., 2025). 
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3.3 Jumlah Bunga yang Berkembang Menjadi Polong 

Jumlah bunga yang berkembang menjadi polong adalah jumlah bunga pada tanaman yang 

berhasil mengalami proses penyerbukan dan pembuahan hingga menghasilkan polong (buah 

tempat biji berada) (Rizkyma et al., 2023). Pengamatan jumlah bunga yang berkembang menjadi 

polong pada seluruh perlakuan terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Jumlah Bunga yang Berkembang Menjadi Polong. 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa jumlah 

bunga yang berkembang menjadi polong tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan, namun 

memberikan peningkatan antar perlakuan. Nilai rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan M2 

(44,93±2,92), diikuti oleh M1 (42,55±2,95), M0 (41,44±7,98) dan M3 (41,38±3,47). Hal ini 

mengindikasikan bahwa induksi medan magnet selama 20 menit cenderung meningkatkan 

keberhasilan pembuahan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun demikian, perbedaan 

tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.  

Secara fisiologis, perlakuan M2 (20 menit) diduga memberikan kondisi yang cenderung 

lebih baik dalam mendukung rangkaian proses reproduksi tanaman, mulai dari penyerbukan 

hingga pembentukan polong. Paparan medan magnet pada durasi tertentu diduga dapat 

memengaruhi dinamika ion dalam sel, khususnya ion Ca²⁺ yang berperan penting dalam proses 

perkecambahan serbuk sari dan pertumbuhan tabung polen. Dinamika Ca²⁺ diketahui mengatur 

pertumbuhan tabung polen dan interaksi antara polen dan jaringan betina selama proses fertilisasi 

(Zheng et al., 2019). Peningkatan aktivitas ion ini akan memperlancar pertumbuhan tabung polen 

menuju bakal biji, sehingga peluang terjadinya pembuahan menjadi lebih tinggi. Menurut Saletnik 

et al. (2022), paparan magnetik juga mampu meningkatkan kinerja enzim dan respirasi sel, 

sehingga energi (ATP) yang dibutuhkan untuk proses fertilisasi dan perkembangan embrio awal 

tersedia dalam jumlah yang cukup. 

Paparan medan magnet diduga dapat memengaruhi keseimbangan hormon tanaman melalui 

modulasi jalur hormon, seperti auksin dan giberelin yang berperan dalam pertumbuhan dan 

pembungaan (Shi et al., 2024). Perubahan distribusi dan aktivitas hormon tersebut berpengaruh 

terhadap perkembangan organ reproduktif serta keberhasilan pembentukan buah. Selain itu, 
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peningkatan efisiensi fotosintesis akibat paparan medan magnet juga berkontribusi terhadap 

ketersediaan fotosintat yang diperlukan sebagai sumber energi dan bahan pembangun selama 

proses pembentukan polong (Choi, 2024). Dengan demikian, interaksi antara hormon dan 

metabolisme fotosintesis berperan penting dalam keberhasilan pembentukan organ reproduktif 

tanaman. Faktor lingkungan seperti suhu, curah hujan, serta keberadaan hama dan penyakit yang 

menyerang bunga diketahui dapat memengaruhi keberhasilan penyerbukan (Widiastuti & Palupi, 

2008).  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian paparan medan magnet 0,3 mT belum memberikan 

pengaruh signifikan terhadap fase pembungaan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr.) varietas 

Dega-1. Meskipun demikian, durasi paparan 20 menit menunjukkan kecenderungan meningkatkan 

jumlah bunga dan pembentukan polong dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan M2 (20 menit) 

menghasilkan rata-rata jumlah bunga tertinggi sebesar 114,87 bunga per tanaman dan jumlah 

bunga yang berkembang menjadi polong 44,93%. Sedangkan bunga mulai mekar pada kisaran 28 

HST pada seluruh perlakuan. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa paparan medan magnet 

diduga memiliki waktu optimum yang berbeda terhadap indikator respons fase pembungaan 

tanaman kedelai. 
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